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RINGKASAN

Pengujian Kapasitas Pelat Beton Bertulang Bambu Yang Dianyam Dan Tidak

Dianyam Menggunakan Teori Garis Leleh; Ahmad Miftachul Huda,

091910301079; 2013: 55 halaman; Program Studi S1 Teknik Sipil Jurusan Teknik

Sipil Fakultas Teknik Universitas Jember.

Tulangan pada beton berfungsi untuk mengatasi kelemahan beton terhadap

tarik. Oleh karena itu, perlu diketahui berapa besar kapasitas kekuatan pelat beton

apabila menggunakan tulangan bambu. Metode yang bisa digunakan untuk

mengetahui kapasitas kekuatan pelat adalah teori garis leleh. Tujuan penelitian untuk

mengetahui berapa besar beban runtuh pada pelat beton bertulang bambu yang

dianyam dan tidak dianyam dari analisa teori garis leleh dan pengujian.

Penelitian dilaksanakan dengan membuat benda uji pelat beton bertulang

bambu. Dimensi pelat yaitu 750 x 750 x 50 mm. Bambu yang digunakan untuk

tulangan adalah bambu ori dengan ukuran penampang 3 x10 mm. Bambu yang

digunakan untuk tulangan adalah bambu ori dengan ukuran penampang 3 x10 mm

dengan jarak antar tulangan dianyam dan tidak dianyam masing-masing pelat sebesar

6 cm, 9 cm, dan 12 cm. Pelat beton bertulang bambu yang dianyam dan tidak

dianyam diuji tekan dengan beban terpusat, kemudian hasil pengujian dibandingkan

dengan analisa metode garis leleh dengan dua pola garis leleh.

Beban runtuh pelat bertulang bambu yang dianyam didapat dari hasil

pengujian rata-rata lebih besar 21,4114 % dari analisa garis leleh pertama dan rata-

rata lebih kecil 4,6920 % dari analisa garis leleh kedua. Beban runtuh pelat bertulang

bambu yang tidak dianyam didapat dari hasil pengujian rata-rata lebih besar 11,5246
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% dari analisa garis leleh pertama dan rata-rata lebih kecil 12,4532 % dari analisa

garis leleh kedua. Hasil pengujian pelat bertulang bambu yang dianyam mempunyai

beban runtuh lebih besar dari pada pelat bertulang bambu yang tidak dianyam. Hasil

pengujian menunjukkan bahwa pelat perulang bambu yang dianyam dengan ρ =

0,010541, ρ = 0,007297, dan ρ =  0,005676 membentuk pola garis leleh yang sesuai

dengan pola garis leleh kedua. Sedangkan pada pelat bertulang bambu yang tidak

dianyam dengan ρ = 0,010130, ρ = 0,007013, dan ρ = 0,005455 membentuk pola

garis leleh pertama atau pola kipas melingkar.
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SUMMARY

Destroyed Capacity Testing of Reinforced Concrete SlabWoven Bamboo Plaited

And Not Plaited Using Yield Line Theory; Ahmad Miftachul Huda, 091910301079;

2013: 55pages; the Civil Engineering Department, the Faculty of Engineering, Jember

University.

Reinforcement in concrete concrete work to overcome the weakness of the

tensile. Therefore, please know how much capacity the power of the concrete slab

when using bamboo reinforcement. The method can be used to determine the

capacity of slab plate is a theory of the yield line. Research purposes to find out how

much of the burden fell on the concrete slab reinforced woven bamboo and woven

from the yield line theory analysis and testing.

Research carried out by making the specimen bamboo reinforced concrete

slab. Plate dimensions are 750 x 750 x 50 mm. Bamboo is used for reinforcement is

the size of the cross section of bamboo ori 3 x10 mm. Bamboo is used for

reinforcement is bamboo ori with section 3 x10 mm size spaced reinforcement

woven and plaited each plate by 6 cm, 9 cm, and 12 cm. Reinforced concrete slab

woven bamboo and woven not press the concentrated load tested, then the test results

compared with the analysis of the melting line method with two melting patterns of

lines.

Collapse load of reinforced woven bamboo plates obtained from the test

results mean bigger 21.4114% of the first analysis of the melting line and the smaller

average 4.6920% of the melting line of the second analysis. Collapse load of

reinforced plates are not woven bamboo obtained from the test results mean bigger

11.5246% of the first analysis of the melting line and the average of 12.4532%
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smaller than the second melting line analysis. The test results of reinforced woven

bamboo plates have collapsed load greater than the bony plates that are not woven

bamboo. The test results showed that the plate perulang woven bamboo with ρ =

0.010541, ρ = 0.007297, and ρ = 0.005676 melting line pattern formed in accordance

with the pattern of the second melting lines. While the plates are not woven bamboo

reinforced with ρ = 0.010130, ρ = 0.007013, and ρ = 0.005455 patterning melting

line first or circular fan pattern.
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